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Abstract: 
This study aims to determine the effect of group discussion methods on learning outcomes on 
Integrated Social Studies subjects in Class VIII Rasau Jaya Middle School 1, Kubu Raya 
District. The research method used is deskiptif method with quantitative research forms. The 
population in this study were all eighth grade students of SMP N1 Rasau Jaya in Kubu Raya 
Regency with 36 samples taken entirely. The source of the data was taken from student 
learning outcomes and the results of interviews and questionnaires. The results show that the 
Determination Coefficient in this study shows the contribution of the influence of independent 
variables in the form of Motivation (X), namely on Learning Outcomes ((Y) which is equal to 
54.1% while the rest is influenced by other variables not examined by the Researcher and 
56.9% variable others that are not examined by researchers, such as: learning models, 
education, and skills possessed by teachers. 
 
Keyword : Method of Group Discussion, Student Learning Outcomes, Integrated 
Social Studies Learning Eyes 
 
PENDAHULUAN
       Pendidikan di sekolah pada dasarnya 
merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
potensi individu yang bervariasi, melalui 
proses pendidikan tersebut diharapkan 
dapat membentuk individu-individu yang 
mandiri dan berkualitas yang ditandai 
dengan penguasaan pengetahuan, nilai dan 
keterampilan. Penguasaan berbagai 
pengetahuan sikap dan keterampilan sangat 
berguna dalam mewujudkan tanggung 
jawab individu sesuai dengan tuntutan 
kehidupan sehari-hari  seperti ditegaskan 
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
system pendidikan nasional pada pasal 3 
sebagai berikut :“Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemajuan dan 
membentuk watak  serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
       Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib diberikan pada setiap 
jenjang pendidikan khususnya di Sekolah 
Menegah Pertama dan Sekolah Dasar. 
Adapun mata pelajaran IPS ini diharapkan 
dapat membentuk kemampuan siswa 
dalam memahami kondisi lingkungannya 
mulai dari bergaul, menyikapi 
permasalahan sampai menyelesaikannya. 
Dalam mata pelajaran IPS ini mencakup 
berbagai permasalahan seperti masalah 
Georafi, Ekonomi, Sejarah dan Sosiologi 
yang berkolaborasi menjadi satu IPS 
Terpadu. 
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       Dalam kehidupan pendidikan 
seringkali mata pelajaran IPS dipandang 
sebagai mata pelajaran teksbook dan nalar 
karena  seringkali dalam pembelajaran di 
kelas siswa lebih banyak ditugaskan untuk 
membaca materi yang ada di buku 
pegangan sampai-sampai mereka hafal 
diluar kepalanya. Hal ini sangat 
berbanding terbalik dengan tujuan yang 
ingin dicapai dan pemberian mata 
pelajaran IPS di sekolah. Guru di sekolah 
sering melaksanakan pembelajaran IPS 
seperti yang disebutkan sebelumnya. 
Sangat ironis, padahal pembelajaran IPS 
itu sendiri bukan semata-mata diberikan 
sebagai mata pelajaran yang dapat 
dipahami siswa dalam tingkat kognitifnya 
saja, melainkan sebagai mata pelajaran 
yang dapat menumbuhkan tingkat afektif 
dan psikomotor kehidupan. 
      Permasalahan dalam pembelajaran di 
sekolah sebenarnya tidak lepas dari peran 
guru pada proses pembelajarannya guru 
merupakan perangkat yang paling utama 
karena kegiatan pembelajaran di kelas 
sepenuhnya ada ditangannya dan tingkat 
keberhasilan yang akan dicapai siswa juga 
tergantung pada pemberian pembelajaran. 
Pembelajaran IPS seharusnya tidak 
diberikan hanya pada ranah kognitifnya 
saja, misalnya pada pembelajaran 
mengenai materi piskomotorik. Pada 
awalnya seringkali guru hanya 
menerangkan sehingga siswa hanya 
mendengar. Tetapi dengan adanya metode 
berdiskusi ini siswa diharpkan mampu 
mengeluarkan kemampuanya didalam 
berdiksusi kelompok ini. 
       Keberhasilan proses belajar ditentukan 
berbagai komponen diantaranya : tujuan 
belajar, guru, siswa, fasilitas dan 
lingkungan pendidikan. Kesemua 
komponen tersebut haruslah dapat 
berfungsi secara optimal sehingga mampu 
berperan dalam mencapai tujuan belajar. 
Melalui keterampilan-keterampilan 
menggunakan metode berdiskusi yang 
diberikan kepada siswa diharapkan 
memiliki keterampilan sebagai hasil 
belajar yang dilakukan.  
Seperti yang dikemukakan oleh  Tarigan 
(2008:40), keterampilan berdiskusi 
merupakan penggunaan suatu metode 
untuk memecahkan permasalahan dengan 
proses berpikir kelompok. Oleh karena itu 
diskusi merupakan suatu kegiatan kerja 
sama atau aktivitas koordinatif yang 
mengandung langkah-langkah dasar 
tertentu yang harus dipatuhi oleh seluruh 
kelompok.  Melihat kenyataan yang ada 
SMP. N.01 Rasau Jaya adalah salah satu 
sekolah diantara sekian banyak sekolah 
yang mengalami masalah dalam 
pembelajaran IPS di mana dalam 
menyampaikan materi guru masih 
menggunakan metode ceramah, sehingga 
siswa pasif dan kurang antusias dalam 
pembelajaran. Dengan adanya metode 
berdiskusi pembelajaran yang diharapkan 
sekarang ini adalah pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan 
sehingga siswa antusias dan tidak bosan 
dalam mengikuti pembelajaran yang di 
sajikan oleh guru. Pada pembelajaran IPS 
didapatkan hasil belajar yang masih belum 
bisa dikatakan baik, artinya di sini perlu 
ada perbaikan-perbaikan yang harus 
dilakukan oleh guru untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik lagi agar 
pembelajaran yang di harapkan sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh kita 
semua. 
      Berdasarkan uraian diatas menunjukan 
bahwa adanya kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan. Maka dari itu agar 
tercapainya kompetensi dasar dan indikator 
yang diharapkan, para guru harus mampu 
untuk mengubah cara pembelajarannya. 
Agar terjadinya peningkatan proses 
pembelajaran dan tercapainya harapan 
maka peneliti terdorong untuk mengadakan 
penelitian dengan menggunakan metode 
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Dikusi dengan judul “Pengaruh Metode 
Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajran IPS Terpadu 
Kelas  VIII di  SMPN 1 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya”. Berdasarkan latar 
belakang yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan di atas, maka yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah Pengaruh Metode Diskusi 
Kelompok Terhadap Hasil Belajar Pada 
Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas 
VIII SMPN 1 Rasau Jaya Kabupaten Kubu 
Raya”. 
     Karena masalah diatas masih terlalu 
umum atau luas maka Penulis memberikan 
pembatasan masalah yang dirumuskan 
dalam sub masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana metode diskusi kelompok 
siswa kelas VIII pada mata pembelajaran 
IPS  di SMP Negeri 1 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya?, 2) Bagaimanakah 
Hasil Belajar siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran IPS  di SMP Negeri 1 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya?, 3) Apakah 
terdapat pengaruh diskusi kelompok 
terhadap Hasil Belajar siswa Kelas  VIII di  
SMP Negeri 1 Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya?.Adapun tujuan umum yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh informasi objektif 
mengenai “metode diskusi kelompok 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
IPS Terpadu Siswa Kelas VIII SMPN 1 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya” Secara 
khusus informasi objektif yang akan  
diperoleh adalah sebagai berikut : 1) Untuk 
mengetahui  tentang metode diskusi 
kelompok siswa kelas VIII pada mata 
pembelajaran IPS  di SMP Negeri 1 Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. 2) Untuk 
mengetahui  tentang hasil belajar siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran IPS  di 
SMP Negeri 1 Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya.3) Untuk mengetahui  tentang 
apakah terdapat pengaruh motivasi 
terhadap Hasil Belajar siswa Kelas  VIII di  
SMP Negeri 1 Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis bagi 
pengembangan pendidikan disekolah 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan bimbingan konseling di 
sekolah :Manfaat Teoritis a) Dari segi 
ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan  tentang 
pentingnya suatu lembaga pendidikan 
dalam menerapkan metode diskusi 
kelompok guna untuk meningkatkan hasil 
belajar mata pelajarn IPS Terpadu.b) 
Penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai 
bahan acuan bagi peneliti yang lain untuk 
lebih mengetahui hasil belajar siswa 
dengan diterapkannya metode diskusi 
kelompok pada mata pelajaran IPS 
terpadu. 
     Manfaat Praktis: a) Bagi Peneliti: 
Dengan penelitian ini dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 
pentingnya dalam penerapan metode 
diskusi kelompok terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS terpadu, 
khususnya di SMP Negeri 01 Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya yang sebagai objek 
penelitian.b) Bagi Sekolah: Penelitian ini 
dapat bermanfaat sebagai informasi bagi 
Sekolah untuk mengetahui metode 
berdiskusi kelompok  terhadap Hasil 
belajar yang di peroleh oleh siswa-
siswinya sehingga sekolah juga di 
harapkan dapat berperan aktif dalam 
memberikan motivasi bagi muridnya agar 
termotivasi untuk mengikuti di sekolah 
sehingga sekolah bisa menghasilkan 
pelajar yang berprestasi dan bisa mencapai 
nilai yang lebih baik dari sebelumnya.c) 
Bagi Guru: Penelitian ini dapat bermanfaat 
sebagai informasi bagi Guru agar 
mengetahui metode berdiskusi terhadap 
Hasil Belajar yang di peroleh oleh siswa-
siswinya serta seorang Guru dapat 
memberikan metode pembelajaran bagi 
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muridnya agar dapat mengikuti proses 
pembelajaran sehingga bisa mencapai nilai 
yang lebih baik dari sebelumnya.d) Bagi 
pembaca Diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai tambahan informasi 
tentang metode diskusi kelompok terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
terpadu. 
     Untuk memperjelas arah serta fokus 
yang diteliti, sehingga mendapatkan 
kejelasan batasan-batasan agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam mengartikan 
penelitian. Maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup penelitian dalam bentuk variabel 
dan definisi operasional. Menurut 
Arikunto, S.  (2010:161), Variabel adalah 
“objek penelitian, atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian”. 
Sedangkan menurut Sugiyono  (2012:3), 
Variabel penelitian adalah “suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
     Berdasarkan dari pendapat di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian merupakan suatu objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang menjadi titik perhatian untuk diteliti 
atau diuji kebenarannya sehingga diperoleh 
informasi dari penelitian tersebut serta 
ditarik kesimpulan dari penelitian tersebut.  
Menurut Sugiyono (2012:4), “suatu 
penelitian terdapat bermacam-macam 
variabel seperti variabel independen 
(bebas), variabel dependen (terikat), 
variabel moderator (memperkuat dan 
memperlemah),variabel interverning (yang 
mempengaruhi antara independen dan 
dependen secara tidak langsung) dan 
variabel kontrol (pengendali antara 
independen dan dependen)”. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi variabel 
penelitian adalah variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat 
(dependen).  
       Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi variabel yang lainnya 
dan yang mejadi tolak ukur timbulnya 
variabel terikat. Sebagaimana menurut 
Sugiyono (2012: 4) Variabel bebas adalah 
“merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen 
(terikat)” . Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah “metode diskusi kelompok” 
dengan indikator langkah-langkah sebagai 
berikut : 1)Guru menyampaikan 
pendahuluan,  (a) Motivasi, (b) 
menyampaikan tujuan dasar diskusi dan  
(c) apersepsi dan menyampaikan tujuan 
diskusi. 2) Guru mengajukan 
pertanyaan awal / permasalahan; dan 
modeling. 3) Guru mengarahkan siswa 
dalam berbagi (share) Menerapkan waktu 
tunggu dan membimbing kegiatan siswa 
dalam berdiskusi. 4) Guru menutup diskusi 
5) Guru membantu siswa membuat 
rangkuman diskusi dengan tanya jawab 
singkat. 
     Menurut Sugiyono (2012: 4), variabel 
terikat adalah “merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas”. Sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (2012:61), 
Variabel terikat adalah “sejumlah gejala 
atau faktor atau unsur yang ada atau 
muncul dipengaruhi atau ditentukan oleh 
adanya variabel bebas . 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
“hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS terpadu kelas VIII” dengan indikator 
nilai ulangan harian semester genap tahun 
peljaran 2015-2016 SMP Negeri 01 Rasau 
Jaya Kabupaten Kubu Raya. Dalam setiap 
penelitian difinisi operasional perlu 
dirumuskan, hal ini dilakukan untuk 
menghindari kesalahan persepsi. Adapun 
aspek-asfek variabel yang dijelaskan 
sebagai landasan operasional meliputi hal-
hal sebagai berikut:a) Diskusi Kelompok:  
Diskusi sebagai komunikasi seseorang 
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berbicara satu dengan yang lain, saling 
berbagi gagasan dan pendapat. Diskusi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
metode yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran yaitu dengan cara membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok 
selanjutnya guru memberikan tugas setelah 
itu masing-masing kelompok bertukar 
pikiran dan saling berinteraksi dalam 
membahas permasalahan ips 
terpadu.“Diskusi kelompok dilaksanakan 
dengan kelompok-kelompok kecil yang 
terdiri dari 10 orang atau paling banyak 15 
siswa dengan bantuan guru pembimbing 
melaksanakan diskusi tentang masalah-
masalah bersama seperti, kesukaran dalam 
belajar, pergaulan dengan orang tua, 
pergaulan dengan orang 
lain”.(W.S.Winkell, 1989 : 102).b) Hasil 
Belajar: Hasil belajar adalah “kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya”. 
Sedangkan menurut Purwanto (2010:44), 
menyatakan bahwa “hasil belajar dapat 
berupa perubahan dalam kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotoris, 
tergantung dari tujuan pengajarannya”. 
Kemudian menurut Aunurrahman (2008: 
28), “hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 
semua perubahan tingkah laku merupakan 
hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar 
umumnya disertai perubahan tingkah 
laku”. 
      Jadi Hasil belajar yang di maksud 
dalam penelitian ini ialah tingkat 
keberhasilan  yang dicapai oleh seorang 
siswa setelah belajar dan mengikuti tes 
yang kemudian hasilnya dinyatakan dalam 
bentuk skor atau nilai ulangan. Hasil 
Belajar yang digunakan ialah nilai ulangan 
harian pada semester genap tahun ajaran 
2015/2016. Pembelajaran IPS Terpadu 
Mata pelajaran IPS terpadu merupakan 
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari. 
 
METODE 
       Metode penelitian merupakan cara 
alamiah untuk memperoleh data dengan 
kegunaan dan tujuan tertentu.  Melalui 
penelitian manusia dapat menggunakan 
hasilnya. Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah, terutama dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang 
pendidikan. Menurut Sugiyono (2013:6) 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
giliranya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.  
       Metode penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah Metode 
Penelitian Deskriptif. Menurut Usman 
Rianse dan Abdi (2008:30), “Metode 
penelitian Deskriptif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk membuat deskripsi mengenai situasi-
situasi dan kejadian-kejadian”. Jadi 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskiptif dengan bentuk penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N1 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya dengan 
sampel yang diambil seluruhnya yang 
berjumlah 36. Sumber data diambil dari 
hasil belajar siswa dan hasil wawancara 
serta angket. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Dari analisis yang diperoleh melalui 
wawancara dengan ketua koperasi 
(pengurus) koperasi menunjukkan bahwa: 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa Diskusi Kelompok seperti Motivasi 
atau minat belajar dapat dikategori Tinggi 
kaitannya dengan Motivasi karena bernilai 
76,444 %, Kemampuan Siswa didalam 
Menjawab juga sudah termasuk kategori 
tinggi kaitannya dengan Metode Diskusi 
Kelompok karena bernilai  73,77%, serta 
Menerapkan waktu tunggu dan bimbingan 
didalam kegiatan diskusi  juga sudah 
termasuk kategori tinggi kaitannya dengan 
Motivasi karena bernilai  77,77%. Serta 
motivasi Ekstrinsik berupa lingkungan 
belajar (orang tua dan  teman) sudah 
termasuk kategori tinggi  kaitannya dengan 
Motivasi karena bernilai  70,77%, dan 
fasilitas belajar termasuk kategori sangat 
tinggi kaitannya dengan Motivasi karena 
bernilai 84,07%,   serta dan Guru  
membantu siswa membuat rangkuman 
diskusi juga sudah termasuk kategori 
sangat tinggi kaitannya peranannya dalam 
Motivasi karena bernilai 82,55%.  
     Sebanyak 31 atau 86,11% responden 
(siswa ) yang Hasil belajarnya tergolong 
sangat baik dan Sebanyak 5 atau 13,89% 
responden (siswa ) yang Hasil belajarnya 
tergolong baik serta Sebanyak  0 atau 0% 
responden (siswa ) yang Hasil belajarnya 
tergolong kurang baik. Sebanyak 0 atau 
0% responden (siswa ) yang Hasil 
belajarnya tergolong tidak baik. Sebanyak 
0 atau 0% responden (siswa ) yang Hasil 
belajarnya tergolong sangat tidak baik 
Terdapat pengaruh positif Signifikan 
Metode Diskusi Kelompok terhadap Hasil 
Belajar  siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran IPS Terpadu di SMP N 1 Rasau 
Jaya  Kabupaten Kubu Raya. Yang 
diperoleh dengan perhitungan regresi linier 
sederhana, maka diperoleh persamaan  Y=   
42.817+0.475X , yang artinya nilai 
konstanta adalah 42,817 yaitu jika 
Motivasi (X) bernilai 0 (nol), maka Hasil 
Belajar (Y) bernilai 42,817. Nilai koefisien 
regresi variabel Motivasi  (X) yaitu 0,475.  
Ini berarti bahwa setiap peningkatan 
Motivasi  (X ) sebesar 1, maka Hasil 
Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,475. 
Karena nilai t_hitung >  t_tabel ( 6,334 > 
2,030 ) maka Ho ditolak dan  Ha diterima 
atau “terdapat pengaruh Metode Diskusi 
Kelompok terhadap Hasil belajar siswa 
kelas VIII pada mata pelajaran IPS 
Terpadu di SMP N 1 Rasau Jaya  
Kabupaten Kubu Raya”. Koefisien 
Determinasi pada penelitian ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel 
bebas berupa  Motivasi (X)  yaitu terhadap 
Hasil Belajar ( (Y) yaitu sebesar 54,1% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti oleh 
Peneliti. Dan 56,9% variable lain yang 
tidak diteliti olh peneliti, seperti: model 
pembelajaran, pendidikan, dan ketrampilan 
yang dimiliki guru. 
 
Pembahasan 
        Pada bagian Subvariabel Motivasi 
atau Minat belajar terdiri dari 5 buah item 
pernyataan diketahui bahwa dari Tiga 
puluh enam (36) orang responden, jumlah 
jawaban Respoden sebanyak 180 jawaban 
mengenai  bahasan Sub variabel metode 
diskusi kelompok dengan indicator 
pembahasan motivasi dalam Minat belajar 
yaitu, sebanyak 34 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 19% memilih 
sangat setuju, sebanyak 93 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 52%  memilih 
setuju, dan sebanyak 44 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 24% memilih ragu-
ragu/netral, dan sebanyak 5 jumlah 
jawaban Responden atau sekitar 3% 
memilih tidak setuju serta sebanyak 4 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
2% memilih sangat tidak setuju. Jika kita 
dihitung dengan menggunakan persentase 
secara keseluruhan ( Riduwan 2008:15 ), 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa  
minat belajar   dapat dikategori Tinggi 
kaitannya dengan Motivasi karena bernilai 
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76,444 %. Pada bagian Kecerdasan dan 
kemampuan siswa  didalam mengajukan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru terdiri dari 5 buah item 
pernyataan. Yaitu item pertannyan no 
6,7,8,9,dan 10. diketahui bahwa dari Tiga 
puluh enam (36) orang responden, jumlah 
jawaban Respoden sebanyak 180 jawaban 
mengenai  sub variebel metode diskusi 
kelompok dengan indicator bahasan 
Kecerdasan kemampuan siswa didalam 
mengajukan dan menjawab pertanyaan 
siswa yaitu, sebanyak 31 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 17% memilih 
sangat setuju, sebanyak 82 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 46%  memilih 
setuju, dan sebanyak 52 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 29% memilih ragu-
ragu/netral, dan sebanyak 10 jumlah 
jawaban Responden atau sekitar 5% 
memilih tidak setuju serta sebanyak 5 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
3% memilih sangat tidak setuju. Jika kita 
dihitung dengan menggunakan persentase 
secara keseluruhan ( Riduwan 2008:15 ), 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa  
Kecerdasan (kemampuan) siswa dapat 
dikategori Tinggi kaitannya dengan 
Kecerdasan dalam Menjawab pertanyaan  
karena bernilai 73,777%. diketahui bahwa 
dari Tiga puluh enam (36) orang 
responden, jumlah jawaban Respoden 
sebanyak 72 jawaban mengenai  bahasan 
Sub variabel metode diskusi kelompok 
dengan indikator membimbing kegiatan 
siswa dalam berdiskusi yaitu, sebanyak 23 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
32% memilih sangat setuju, sebanyak 31 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
43%  memilih setuju, dan sebanyak 9 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
12% memilih ragu-ragu/netral, dan 
sebanyak 5 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 7% memilih tidak setuju serta 
sebanyak 4 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 6% memilih sangat tidak 
setuju. Jika kita dihitung dengan 
menggunakan persentase secara 
keseluruhan ( Riduwan 2008:15 ), maka 
dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
membimbing kegiatan siswa dalam 
berdiskusi dapat dikategori Tinggi 
kaitannya dengan diskusi karena bernilai 
77,777 %.  
      Pada bagian Sub variabel metode 
diskusi kelompok dengan indikator guru 
menutup diskusi kelompok terdiri dari 5 
buah item pernyataan. Yaitu item 
pertannyaan no 13,14,15,16 dan 17. 
diketahui bahwa dari Tiga puluh enam (36) 
orang responden, jumlah jawaban 
Respoden sebanyak 180 jumlah jawaban 
mengenai  bahasan Subvariabel guru 
menutup diskusi kelompok dengan 
indicator   yaitu, sebanyak 47 jumlah 
jawaban Responden atau sekitar 26% 
memilih sangat setuju, sebanyak 66 jumlah 
jawaban Responden atau sekitar 37%  
memilih setuju, dan sebanyak 27 jumlah 
jawaban Responden atau sekitar 15% 
memilih ragu-ragu/netral, dan sebanyak 17 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
9% memilih tidak setuju serta sebanyak 23 
jumlah jawaban Responden atau sekitar 
13% memilih sangat tidak setuju. Jika kita 
dihitung dengan menggunakan persentase 
secara keseluruhan ( Riduwan 2008:15 ), 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
penutupan diskusi kelompok yang 
dilakukan oleh guru dapat dikategori 
Tinggi kaitannya dengan metode diskusi 
kelompok bernilai 70,777 %.  
     Fasilitas belajar Pada bagian 
Subvariabel Metode Diskusi Kelompok, 
fasilitas belajmenutup diskusi kelompok ar 
terdiri dari 3 buah item pernyataan. Yaitu 
item pertanyaan no 18,19 dan 20. diketahui 
bahwa dari Tiga puluh enam (36) orang 
responden, jumlah jawaban Respoden 
sebanyak 108 jumlah jawaban mengenai  
bahasan Subvariabel Metode Diskusi 
Kelompok dalam fasilitas belajar   yaitu, 
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sebanyak 45 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 42% memilih sangat setuju, 
sebanyak 46 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 42%  memilih setuju, dan 
sebanyak 12 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 11% memilih ragu-ragu/netral, 
dan sebanyak 4 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 4% memilih tidak 
setuju serta sebanyak 1 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 1% memilih sangat 
tidak setuju.  
      Jika kita dihitung dengan 
menggunakan persentase secara 
keseluruhan (Riduwan 2008:15 ), maka 
dapat kita tarik kesimpulan bahwa fasilitas 
belajar   dapat dikategori Tinggi kaitannya 
dengan Motivasi karena bernilai 84,077%. 
Pada bagian Subvariabel Metode Diskusi 
Kelompok, dengan indikator siswa 
membuat rangkuman diskusi dengan tanya 
jawab singkat terdiri dari 5 buah item 
pernyataan. Yaitu item pertanyaan no 
21,22,23,24, dan 25. diketahui bahwa dari 
Tiga puluh enam (36) orang responden, 
jumlah jawaban Respoden sebanyak 180 
jumlah jawaban mengenai  bahasan 
Subvariabel Metode Diskusi Kelompok 
dalam siswa membuat rangkuman diskusi 
dengan tanya jawab singkat  yaitu, 
sebanyak 66 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 37% memilih sangat setuju, 
sebanyak 86 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 48%  memilih setuju, dan 
sebanyak 17 jumlah jawaban Responden 
atau sekitar 9% memilih ragu-ragu/netral, 
dan sebanyak 7 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 4% memilih tidak 
setuju serta sebanyak 4 jumlah jawaban 
Responden atau sekitar 2% memilih sangat 
tidak setuju.  
      Jika kita dihitung dengan 
menggunakan persentase secara 
keseluruhan ( Riduwan 2008:15 ), maka  
Guru dapat dikategori Tinggi kaitannya 
dengan Motivasi karena bernilai 82,555% 
Dan dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
Subvariabel Metode Diskusi Kelompok 
dalam kaitannya dengan siswa membuat 
rangkuman diskusi dengan tanya jawab 
singkat tergolong Sangat tinggi peranannya 
dalam Diskusi Kelompok.  
     Analisis Data Hasil Wawancara. 
Apakah setiap sebelum memulai pelajaran 
ibu selalu memberikan motivasi tentang 
diskusi kelompok  kepada siswa-siswi 
kelas VIII, agar mereka merasa termotivasi 
untuk mengikuti pelajaran yang akan 
disampaikan? Jawab : Iy, setiap  sebelum 
memulai pelajaran saya selalu memberikan 
motivasi kepada siswa-siswi kelas VIII, 
agar mereka merasa termotivasi untuk 
mengikuti pelajaran yang akan 
disampaikan dalam bentuk berdiskusi 
kelompok. Apakah siswa-siswi kelas VIII 
selalu mengikuti pelajaran berdiskusi 
kelompok  IPS Terpadu dengan antusias?  
Jawab: Iy, sebagian besar (sekitar 80%) 
siswa-siswi kelas VIII selalu mengikuti 
pelajaran IPS Terpadu dengan antusias 
apalagi dengan metode diskusi kelompok 
ini siswa semakin bersemangat didalam 
kegiatan pembelajaran ekonomi 
berlangsung. Apakah saat Ibu 
menyampaikan materi pelajaran IPS 
Terpadu, siswa-siswi kelas VIII selalu 
mengikuti pelajaran dengan dengan 
semangat? Jawab: Iy, saat saya 
menyampaikan materi pelajaran IPS 
Terpadu, siswa-siswi kelas VIII sebagian 
besar selalu mengikuti pelajaran dengan 
dengan semangat.  
      Apakah saat Ibu menyampaikan materi 
pelajaran IPS Terpadu, siswa-siswi kelas 
VIII selalu suka ngobrol denan teman-
temannya atau kurang memperhatikan apa 
yang ibu jelaskan? Jawab: Ada, tapi hanya 
siswa-siswi tertentu saja yang kadang-
kadang suka ngobrol dengan temannya. 
Apakah saat selesai berdiskusi kelompok 
materi pelajaran IPS Terpadu ibu/bapak 
selalu memberikan kesempatan kepada 
siswa-siswi kelas VIII untuk bertanya 
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mengenai materi yang masih belum 
mereka mengerti?  Jawab: Iya, saat saya 
selesai menyampaikan materi pelajaran, 
saya selalu memberikan kesempatan 
kepada siswa-siswi kelas VIII untuk 
bertanya mengenai materi yang masih 
belum mereka mengerti. 
      Jika setiap  Bapak/Ibu memberikan 
kesempatan kepada siswa-siswi kelas VIII 
untuk bertanya mengenai materi yang 
masih belum mereka mengerti, apakah 
sebagian besar dari siswa-siswi kelas VIII 
mengajukan pertanyaan? Jawab: Iya, jika 
mereka masih belum mengerti, sebagian 
besar dari siswa-siswi kelas VIII 
mengajukan pertanyaan. Apakah saat 
pertemuan minggu depannya lagi Ibu 
selalu menanyakan kembali tentang materi 
yang disampaikan pada minggu ini ? 
Jawab: Iya, saat pertemuan berikutnya saya 
selalu menanyakan kembali tentang materi 
yang disampaikan pada minggu ini. Jika 
saat minggu ini  Bapak/Ibu  menanyakan 
tentang materi pertemuan minggu lalu, 
apakah sebagian besar siswa-siswi kelas 
VIII bisa menjawab tentang apak yang 
Bapak/Ibu tanyakan dan masih ingat 
dengan materi minggu lalu sebelum 
dilanjut ke materi yang baru lagi ?  Jawab: 
Iya, sebagian ada yang bisa dan ada juga 
yang tidak.        
     Dari data diatas menunjukan bahwa  
nilai t hitung > t tabel (6,334>2,030)  maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini 
diperkuat oleh dengan pendapat Suliyanto 
( 2011:45 ) menyatakan bahwa “ Nilai t 
Hitung digunakan untuk menguji apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara 
Signifikan terhadap variabel bergantung 
atau tidak, Suatu variabel akan memiliki 
pengaruh yang berarti jikak nilai t hitung 
variabel tersebut > dibanding nilai t tabel”.  
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: Hasil penelitian menunjukan 
Koefisien Determinasi pada penelitian ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel 
bebas berupa  Motivasi (X)  yaitu terhadap 
Hasil Belajar ( (Y) yaitu sebesar 54,1% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti oleh 
Peneliti. Dan 56,9% variable lain yang 
tidak diteliti olh peneliti, seperti: model 
pembelajaran, pendidikan, dan ketrampilan 
yang dimiliki guru.       Dari data diatas 
menunjukan bahwa  nilai t hitung > t tabel 
(6,334>2,030)  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, hal ini diperkuat oleh dengan 
pendapat Suliyanto ( 2011:45) menyatakan 
bahwa “ Nilai t Hitung digunakan untuk 
menguji apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara Signifikan terhadap 
variabel bergantung atau tidak, Suatu 
variabel akan memiliki pengaruh yang 
berarti jikak nilai t hitung variabel tersebut 
> dibanding nilai t tabel”.  
 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) 
Sebaiknya para siswa-siswi lebih 
meningkatkan lagi motivasi belajarnya 
agar hasil belajarnya juga meningkat serta 
setelah pihak Sekolah  mengetahui bahwa 
Motivasi pengaruhnya terhadap Hasil 
belajar yang di peroleh oleh siswa-
siswinya,  diharapkan Guru dan juga 
Sekolah dapat berperan aktif dalam 
memberikan motivasi bagi muridnya agar 
lebih termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran di sekolah, sehingga sekolah bisa 
menghasilkan pelajar yang berprestasi dan 
bisa mencapai nilai yang lebih baik dari 
sebelumnya. 2) Dari penelitian yang telah 
peneliti lakukan, diharapakan dilakukan 
penelitian ini lebih lanjut guna 
memperjelas mengenai pengaruh Motivasi 
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terhadap Hasil belajar siswa. 3) Dari 
penelitian pengaruhnya 54,1%, variable 
lain yang tidak diteliti, sperti variabel 
model pembelajaran, pendidikan, dan 
ketrampilan yang dimiliki guru, bias 
diteliti oleh pihak yang ingin meneliti 
berkaitan dengan permasalahan yang 
peneliti angkat. 
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